BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

. Penimbunan bertahap (step-loading) memengaruhi nilai Faktor Keamanan
(FK) secara signifikan untuk tahapan penimbunan ke-2

. Nilai permeabilitas horizontal yang tinggi akan meminimalisir penurunan
Faktor Keamanan (FK) yang terjadi akibat penimbunan

. Semakin tinggi nilai permeabilitas horizontal, maka semakin tinggi air
dapat mengalir keluar dari tanah, sehingga akan semakin cepat pula tanah untuk
mencapai kondisi stabil

. Pada langkah waktu yang sama, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi

nilai Anisotropic Ratio, maka faktor keamanan akan semakin tinggi juga.

5.2 Saran

Diperlukan penyesuaian kembali parameter yang digunakan, terutama
pada nilai parameter Ksat, saturated water content, dan residual water content.
Pada analisis yang dijalankan, terjadi ketidakcocokan pada parameter
konduktivitas hidraulik / permeabilitas horizontal yang digunakan. Penelitian ini
melakukan back-analysis untuk mendekati nilai settlement yang diperoleh sebagai

parameter ukur.

Pada hasil analisis menggunakan nilai Anisotropic Ratio (Ky/Kx) sebesar
0.6, terdapat lonjakan Faktor Keamanan (FK) yang melebihi nilai Faktor
Keamanan untuk Anisotropic Ratio (Ky/Kx) 0.8. Sementara menurut hipotesis
penulis, perubahan nilai Anisotropic Ratio (Ky/Kx) hanya akan mempercepat
mencapai kestabilan tanah, sehingga perlu diteliti lebih lanjut mengenai lonjakan

nilai Faktor Keamanan tersebut.
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